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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertuppambentuk manusia
yang berkeperibadian, dalam mengembangkan intelegaserta didik dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah adalahadgengendidikan yang penting
sesudah keluarga karena makin besar kebutuhan, @&k orang tua menyerahkan
tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekeéMwlah sebagai pembantu
keluarga dalam bentuk mendidik anak. Tugas gurupgammpin sekolah disamping
memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan juga imgam yang sesuai dengan
tuntunan agama.

Setelah anak dimasukkan ke lembaga sekolah, csangéngharapkan kelak
anak-anak mereka memiliki keperibadian yang sedeagan ajaran agama Islam
atau kata lain dengan keperibadian muslim. Sedang&ag dimaksud keperibadian
muslim adalah keperibadian yang seluruh aspekniatingkah laku, kegiatan jiwa
maupun filsafat hidup dan kepercayaan nya menugjulgengabidian kepada Tuhan
serta penyerahan diri kepadaNya.

Selanjutnya untuk mencetak anak-anak yang berkegmkan muslim, maka
lembaga pendidikan menghadapi banyak tantangarsukhya lembaga pendidikan

Islam, Cece Wijayalapat dilukiskan sebagai perubahan masyarakatasigidosial,

'Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islar(Palembang: IAIN Raden Fatah Press,
2005), hal. 4



ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologigyherpengaruh terhadap
syistem pendidikan yang sedang berj&lan.

Untuk mencetak anak-anak yang berkepribadian mustiembutuhkan
tenaga pendidik dan kependidikan yang proposioBalam bidangnya. Tenaga
pendidik yang dikatakan proposional adalah tenagaidik yang mampu mengatasi
berbagai masalah yang ada baik dari belajar memgagapun dalam keadan tidak
belajar mengajar, pengelolaan kelas dilakukan gaeses belajar mengajar. Tingkah
laku anak didik bervariasi. Variasi prilaku anaklidimerupakan permasalahan bagi
guru dalam upaya pengelolaan kelas. Berkenaan dengiadi atas, maka fungsi
sekolah sebagai wahana menumbuh kembangkan ktastjiwa harus dioptimalkan.
Dalam sebuah kegiatan belajar mengajar barang thp&unlukan pengelolaan kelas
yang baik yang akan menghasilkan iklim belajar ybhatdk, menarik, aman, nyaman
dan kondusif. Iklim atau suasana yang tidak korfddapat berdampak negatif
terhadap proses pembelajaran dan sulitnya tujuarbg@l@jaran tercapai. Siswa akan
merasa tidak nyaman sebaliknya, iklim belajar y&ogdusif dan menarik dapat
memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahataeygbelajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa bsilhtidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimanaspbetajar yang dialami peserta
didik.* Agar proses belajar dapat berjalan dengan bailkard#dutuhkan dibutuhkan

pengelolaan kelas yang baik juga, Kondisi dan sitlelajar mengajar, meliputi

% Cece WijayaPendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu SuleymeManusia
(Bandung: Remaja Eosda Kariya, 1999),hal.38
3 .
Ibid.
*Fitri Oviyanti, Pengelolaan PembelajararfPalembang: IAIN Raden Fatah Palembang,
2009), hal. 7



ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajagaturan tempat duduk, dan
pengaturan saran prasrana dalam Kelas.

Pengelolaan kelas secara fisik maupun non fisikigBlelaan secara fisik
adalah pengelolaan sarana prasarana kelas, darelgaag non fisik adalah
pengelolaan seperti penempatan siswa dalam ketapeateiptaan iklim belajar saat
proses belajar mengajar sedang berlangsung. Usahaglam menciptakan kondisi
yang diharapkan akan efektif apabila: 1) diketabegara tepat faktor-faktor yang
dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguktmglalam proses belajar
mengajar, 2) dikenal dengan masalah-masalah ygegkitiakan dan biasanya timbul
dan dapat merusak iklim belajar mengajar , 3) dikiraya berbagai pendekatan
dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula kapanuddéuk masalah mana suatu
pendekatan digunak&n.

Adapun faktor yang mempengaruhi pengeloaan kg#tsi secara umum
faktor-faktor yang mempengaruhi pengeloaan kelasgili menjadi dua golongan:
faktor intern siswa dan faktor ekstern siswa. fakttern siswa berhubungan dengan
masalah emosi, pikiran, dan prilaku. Sedangkarofagkstern siswa terkait dengan
masalah suasan lingkungan belajar, penempatan, pswgelompokan siswa, jumlah
siswa di kelas dan lain sebagainya.

Dalam hal ini guru sangat berperan penting dalamgelela kelas, guru

harus mampu menghasilkan iklim belajar yang bailenanik, aman, nyaman,

>Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menujw@upfesional),
(Jakarta: Renika Cipta, 2010), hal. 148
°Saiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Renika Cipta), hal. 194



kondusif dan mengetahui faktor-faktor yang mempangapengelolaan kelas. agar
tercapai tujuan pembelajaran.

Adapun urgensi pengelolaan kelas menurut Djamaraland Harsoyo:
pengelolaan kelas sangat penting karena tanpa adeaigis yang kondusif siswa
tidak akan dapat menyerap materi yang diberikan giengan baik.Dalam proses
belajar mengajar guru mempunyai peran yang sangating dalam menentukan
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, dalamgarti harus selalu menciptakan
suasana yang kondusif dalam lingkungan pendidikem rdenjalankan tugasnya di
dalam kelas dengan semaksimal mungkin demi tenegpaiijuan pendidikah.

Pengelolaan kelas dilakukan untuk mendukung tenyadproses pembelajaran
yang berkualitas guru harus mempunyai keahliamudatengelola kelas, jika seluruh
perlengkapan pembelajaran yang terdapat di keft&sltda dengan baik maka akan
memudahkan siswa belajar sehingga tercapai tujwanbelajaran. Keperibadian
yang dimiliki siswa baik dari asfek biologis, psi@gis maupun intelektual berbeda-

beda dari itu pengelolaan kelas harus dilakukarlelb# lagi sekarang ini persaingan

untuk menghasilkaroutput yang baik sangat ketat antar lembaga satu dengan

lembaga lainnya. Berbagai inovasi dilakukan untudnaiptakan iklim belajar yang
baik, yang sangat memotivasi siswa untuk belajaihlegiat, pengelolaan kelas

merupakan salah satu kegiatan yang dapat menaipiidi@a tersebut?

” Ibid., hal. 184-185
® HarsoyoJurnal pengelolaan kelagJakarta: Rosda Karya, 2013), hal. 3
°E. Mulyasa,Menjadi Guru Professional: Menciptakan Pembelajaréreatif dan
Menyenangkar(loBandung: Remaja Rosdskarya, 2005), hal. 13
Ibid.



Salah satu lembaga pendidikan formal agama adalehAkHikmah SU |
Palembang, yang akan menjadi objek penelitian skrilasan mengapa penulis
tertarik memilih MTs Al-Hikmah SU | Palembang intidjau dari umur kurang lebih
20 tahun dan telah banyak mengeluarkan alumni, nasampai saat ini belum ada
suatu penelitian yang terkait dengan pengelolakaske

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tang@&21September 2014,
pengelolaan Kelas VIl di MTs Al-Hikmah SU | Palearty masih belum maksimal
baik pengelolaan secara fisik maupun non fisik,egepada saat jam belajar
beberapa siswa yang duduk dan tidur di lantai ggfairterjadi kondisi kelas tidak
kondusif, aman dan nyaman. Hal ini sehingga tetijdoin proses belajar \ mengajar
yang tidak menarik perhatian siswa. Mengakibatlsaitnya tercapai tujuan
pembelajaran dan berdampak negatif terhadap skéatani terjadi salah satu faktor
nya yaitu pengelolaan secara fisik dan non figlakt efektif seperti pengaturan
tempat duduk siswa, pengelolaan sarana prasarséara #alas dan kreatif guru yang
kurang untuk menarik minat peserta didik untuk jeelalan menciptakan iklim
belajar yang kondusif. Pengelolaan kelas merupdkanpetensi guru yang sangat
penting dikuasai oleh guru dalam kerangka kebddraproses belajar mengafar.

Dari permasalahan yang telah di uraikan di ataglgetertarik melakukan
penelitian dengan judul Pengelolaan Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-

Hikmah Seberang Ulu | Palembang “

"'Observasi, 10 September 2014



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiumamaka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengelolaan Kelas VIII Di Madrasah TsamswAl-Hikmah
SU | Palembang?
2. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Pengelolaan Rdla$i Madrasah
Tsanawiyah Al-Hikmah SU | Palembang?
C. Batasaan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas dalam penelitin penulis hanya
membahas pengelolaan kelas VI, yaitu pengelokedas yang bersifat fisik dan
non fisik. Pengelolaan kelas yang bersipat fisikupa pengelolaan seluruh
perlengkapan pembelajaran yang terdapat di kelpsrtsgpengaturan tata letak,
tempat kursi, meja siswa, dan pengelolaan terhafdapitas atau alat-alat
pembelajaran. Sedangkan pengelolaan secara nkrbésipa pengelolaan siswa
yang bertujuan agar siswa dapat belajar dengartife$elperti penempatan siswa
yang berdasarkan asfek pribadi yang dimiliki siskak dari asfek biologis,
psikologis, maupun intelektual serta menegakarplifisdan tata tertib siswa di
MTs Al-Hikmah SU | Palembang.
D. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini antaralain :
a. Untuk mengetahui pengelolaan kelas VIII di MTsHikmah SU |

Palembang.



b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempenggrahgelolaan
kelas VIII di MTs Al-Hikmah SU | Palembang.
2. Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaak Hari segi teoritis
maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
a. Kegunaan teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapahamgbah khazanah
ilmu pengetahuan. Khususnya tentang pengelolaas kel
b. Kegunaan praktis
Secara praktis, bahan masukan bagi pihak yang ntahitan
khususnya untuk MTs Al-Hikmah SU | Palembang ddagai rujukan
bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian gétaya tentang
pengelolaan kelas.
E. Tinjauan kepustakaan
Dari studi kasus yang telah penulis lakukan khysersggelolaan kelas belum ada
yang meneliti, memang penelitian yang bersangkdemgan pengelolaan kelas
sudah ada di teliti oleh rekan-rekan terdahulu, urampenelitian yang dilakukan
peneliti dari segi pembahasan dan tujuan berbedsgatle penelitian yang
bersangkutan dengan pengelolaan kelas lainnya.
Ada beberapa sumber kepustakaan yang dapat dijadikd penulis
dalam upaya menganalisis dan memahami penelitiaklé@ndra Kusuma 1997. "
Pengaruh Kompetensi Guru Dalam Mengelola Kelas déalp Prestasi Belajar

Siswa Bidang Studi PAI Di Sekolah Menengah PertReraatuan Guru Republik



Indonesia Pulau Harapan Banyu Asin [l hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa peran dan tugas guru dalam proses belajagaj@@ensangat sangat
tergantung pada kompetensi guru dalam melaksanpiases belajar mengajar,
guru yang berkompetensi akan lebih mampu mengédelasnya sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat optinmfAria membahas pengaruh kompetensi
guru dalam megelola kelas terhadap prestasi bedejar bidang studi PAI, dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa kompetensi gungaaberpengaruh terhadap
perestasi siswa, jika guru berkompetensi dia akampu mengelola kelas saat jam
belajar mengajar berlangsung.

Emmi Rianti dalam skripsinya yang berjuduPfoblem Pengelolan
Kelas Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 2eéwlo Kabupaten Muara
Enint. Hasil ini menjelaskan dalam persiapan mengapakt mencantumkan
pengaturan tempat duduk dan tatanan kelas.

Guru tidak merencanakan cara mengorganisasikemwa agar
berpartisifasi dalam kegiatan belajar mengajaruGigiak merencanakan cara-cara
memotivasi atau membangun semangat belajar sislwagga kelihatan apatis.
Guru terlalu membiarkan siswa kurang memperhatis@ajaran-® la membahas
masalahProblem)dalam mengelola kelas, hal ini terjadi akibat gidak mampu

mengelola kelas yaitu guru tidak merencanakan pegagdsasian siswa agar

 Hendra Kusuma , Pengaruh Kompetensi Guru Dalam Mengelola Kelas déap
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi PAI Di Sekdigmengah Pertama Persatuan Guru Republik
Indonesia Pulau Harapan Banyu Asin IBkripsi (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah
Palembang, 1997)

BEmmi Rianti, Problem Pengelolan Kelas Sekolah Lanjutan Tingkattdéma Negeri 2
Semendo Kabupaten Muara Eninskripsi (Paelmbang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah
Palembang)



berpartisifasi dalam kegiatan belajar mengajar datidak mampuan guru
menciptakan iklim belajar yang baik.

Muhamad Sobirin 2006, skripsinya yang berjudul Efektifitas
Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Perestasi jBel&iswa Bidang Studi
Figih Di Madrasah Tsanawiyah Man’baul Hidayah Paleang” yang
memaparkan bahwa pengelolaan kelas di Madrasahawsah Man’baul
Hidayah Palembang Dapat dikategorikan sedang,inhdapat dilihat dari analisa
angket yang disebarkan kepada siswa sebanyak 8§ srswa atau 60% orang
siswa yang menyatakan bahwa pelaksanaan pengelkidas adalah sedang.
Prestasi belajar dalam bidang studi figih di Madhassanawiyah Man’baul
Hidayah Palembang adalah dalam katagori sedangjnhalapat dilihat hasil
analisa ulangan siswa. Serta adanya hubungan ygm{kan antara pengelolaan
kelas terhadap prestasi belajar siswa bidang $igitli hal ini dapat dilihat rxy
yang besarnya 0,729 lebih besar dari harga talokl aaif signifikan
signifikasi 1 % yaitu 0,325 oleh karena itu tarnignsfikasi 5 % (0,250) <0,729>
<0,325> pada tarap signifikasi 1%.la membahas efektifitas pengelolaan kelas
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa bidamngli stigih, serta adanya
hubungan yang signifikan antara pengelolaan kekkstlap prestasi belajar siswa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumvydamad Sobirin
skripsinya yang berjudul Efektifitas Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan
Perestasi Belajar Siswa Bidang Studi Figih Di Mastth Tsanawiyah Man’baul

Hidayah Palembangtalam penelitian ini pengelolaan kelas untuk megatigan

“Muhamad Sobirin, Efektifitas Pengelolaan Kelas Dalam MeningkatkanreB&si
Belajar Siswa Bidang Studi Figih Di Madrasah Tsanmk Man’baul Hidayah
Palembangskripsi, (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatémbang, 2006)
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perestasi belajar siswa bidang studi figih, iaHeflienekankan mengelola kelas
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalarartgdstudi figih. Emmi Rianti
dalam skripsinya yang berjudul Problem Pengelolan Kelas Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama Negeri 2 Semendo Kabupaten MuamaEDalam penilitian ini
hanya membahagroblem pengelolaan kelas, ia hanya meneliti problem
pengelolaan kelas.

Hendra Kusuma Pengaruh Kompetensi Guru Dalam Mengelola Kelas
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi PASEBkolah Menengah Pertama
Persatuan Guru Republik Indonesia Pulau HarapanyBeAsin 111" ia membahas
tentang kompetensi guru terhadap prestasi belagvasbidang studi PAL
Penelitian ini menjelaskan bahwa kompetensi gutandanengelola kelas sangat
berpengaruh dengan prestasi prestasi belajar siswa.

Sedangkan penulis membahas pengelolaan kelasy#itllh bagaimana
pengelolaan kelas VIII dan untuk mengetahui aga sang mempengaruhi
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan keld&TsiAl-Hikmah SU |
Palembang, pengelolaan tersebut yaitu meliputi lpéaen bersifat fisik dan non
fisik, pengelolaan yang bersifat fisik berupa pédolgan perlengkapan
pembelajaran yang terdapat di kelas atau sarasarprea kelas dan pengelolaan
bersifat non fisik berupa pengelolaan siswa yamtupp@n agar siswa dapat belajar
dengan efektif.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengamelitian yang

penulis lakukakan yaitu sama-sama berkaitan demgergelolaan kelas, tetapi
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penelitian yang dilakukan peneliti dari segi pendsam dan tujuan berbeda
dengan penelitian sebelumnya.
F. Kerangka Teori

Menurut Suharsimi Arikunto pengelolaan dalam peiigy@ umum adalah
pengadministrasian. Pengelolaan adalah suatu kealyling diperlukan untuk
memimpin, mengatur, menggerakkan waktu, ruang, sianwdan dana untuk
mencapai tujuan tertentu. Ibrahim mamat mengemukgs@ngelolaan adalah
pengaturan, penyusunan dan pelaksanaan perancggadibuat dan melibatkan
semua elemen yang ada ( sekoldh)Pengelolaan juga diarti sebagai rangkaian
pekerjaan atau usaha sekelompok untuk melakukangiaian kerja
Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik adalah detimpok orang yang
melakukan kegiatan belajar bersama yang dapat @eagadari guru. menurut
Suharsimi Arikunto didalam didaktif terkandung ®uapengeritan umum
mengenai kelas, yaitu sekelompok siswa yang padduwsang sama menerima
pelajaran yang sama dari guru yang saa.

Made Pidarta mengatakan. Pengelolaan kelas agateses seleksi dan
penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problersitiasi kelas. Ini berarti guru
bertugas menciptakan, memperbaiki, dan memelihgsters/organisasi kelas.
Sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuabhalatnya dan energinya
pada tugas-tugas individudlSedangkan menurut Sudirman N. pengelolaan kelas

merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kK®na itu, kelas

® Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPFE, 2009), hal. 102

'® saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®p.Cit, hal. 175

' saiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukat{fakarta:
Rineka Cipta, 2010), hal. 172
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mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam mengnieberhasilan proses
interaksi edukatif. Maka agar memberikan dorongam rdngsangan terhadap anak
didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaikbga oleh guru?®

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru tydelg pernah
ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dielaksanakan tugasnya.
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakaajaoeyang kondusif bagi
anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaranrakedektif dan efisien.

Sedangkan menurut Hadari Nawawi mengatakan pdagelokelas
dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wkls ldalam mendayagunakan
potensi kelas berupa pemberian kesempatan yangsdelasnya pada setiap
personel untuk melakukan kegiatan-kegiata yangtikrean terarah sehingga
waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkamageefisien untuk melakukan
kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kumnk dan pengembangan
murid *®

Pengelolaan kelas terbagi dua yaitu pengelolaaaradisik maupun
non fisik. Pengelolaan secara fisik adalah pengatol seluruh perlengkapan
pembelajaran yang terdapat di kelas seperti peragatiata letak tempat kursi,
meja siswa, dan pengelolaan terhadap fasilitas a&dtalat pembelajaran lainnya
sedangkan pengelolaan non fisik berupa pengeldeava yang bertujuan agar
siswa dapat belajar dengan efektif seperti peneanpatmpat duduk siswa

berdasarkan asfek biologis, psikologi maupun iktekl serta menegakkan

18 .
Ibid.
¥ saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®p.Cit, hal. 177
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disiplin dan tata tertib siswadalam kelas dan p®aan iklim belajar saat proses
belajar mengajar sedang berlangstthg.

Dalam kegiatan Suharsimi Arikunto menegaskan batwaan
pengelolaan kelas adalah agar setiap anak didkeldis dapat bekerja dengan
tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaeaara efektif dan efesiéh.
Untuk mencapai tujuan pengelolaan kelas diperluk@ndekatan tertentu
pendekatan dalam pengelolaan kelas, yaitu dengakudsaan, ancaman,
kebebasan, pengajaran perubahan tingkahlaku, suas@si dan hubungan sosial,
elastis atayluralistic.

Selain itu, dalam menggunakan pendekatan harusndiextr dari
perinsip-prinsip pengelolaan kelas yaitu hangatal#nsias, tantangan, bervariasi,
keluwesan, penekanan pada hal-hal yang positifigenan disiplin dirf?

G. Defenisi Konseptual

Pengelolaan kelas terdiri dari dua buah katauypéngelolaan dan
kelas. pengelolaan sendiri adalah kata serapan lyarigasal dari bahasa Inggris
yaitu “management’yang diartikan dalam bahasa indonesia sebagaiefmagn,
ketatalaksanaan, ataupun tata pimpinan. Manajenten pengelolaan dalam
pengertian umum menurut Suharsini Arikunto adalabngadministrasian,

pengaturan atau penataan suatu kegfatan.

%% Evita Dewi, SkripsiEfektifitasmanajemen pengelolaan kelas dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar PAI di SMU Negefanyu Lincir,(Palembang: IAIN Raden
fatah Palembang, 2000), hal. 11

*'Suharsimi ArikuntoPengelolaan Kelas Dan Siswa Sebuah Pendekatan &y
(Jakarta: Rajawali Press, 1988), hal. 68

*? saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®p.Cit, hal. 179-181

*Jaririndu.2012.(Onlinenakalah-pengelolaan-kelag012http://jaririndu.blogspot
.com/ 2012/09/ makalah-pengelolaan-kelas.html.stialpada tanggal 1 Desember 2013
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Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik hdalsatu kelompok
orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, g@mglapat pengajaran dari
guru. Pengertian ini jelas meninjaunya dari segikadidik. Pendapat sejalan
dengan pendapat Suharsimi Arikunto di dalam defluterkandung suatu
pengertian umum mengenai kelas yaitu sekelompekasigng pada waktu yang
sama menerima pelajaran yang sama dari guru yana‘8a

Kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang diiatleh empat
dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk ngieuti proses belajar
mengajar. Kelas dalam arti luas adalah, suatu malsgtakecil yang merupakan
dari masyarakat. Sekolah yang sebagai suaatkan diorganisasi menjadi unit
kerja yang secara dinamis menyelenggarakan keekaigiatan belajar mengajar
yang efektif untuk mencapai tujuéh.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa perapiokelas adalah
suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan gunaap®nijuan pengajaran.
kesimpulan yang sangat sederhana adalah bahwa |Ip@age kelas adalah
kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pemgajaPengelolaan dalam
konteks ini adalah pengelolaan dalam segala aspe#aldm proses belajar
mengajar®

Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemamgueu atau wali
kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupbepam kesempatan yang
seluas-luasnya pada setiap personel untuk melakwdgiatan-kegiata yang kreatif

dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersep& dimanfaatkan

24 .

Ibid.
% saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®p.Cit, hal.176
26 .

Ibid.
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secarah efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatdaskyang berkaitan dengan
kurikulum dan pengembangan mufid.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatjattbagai peneliti, penulis
akan melakukan wawancara dengan wali kelas dan ldata Pelajaran
(MAPEL) yang mengajar Kelas VIII di MTs Al-Hikmahtsl Palembang.
Untuk mengetahui pengelolaan kelas VIII di MTs Hikmah SU |
Palembang.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan petaiekiualitatif,
yakni pendekatan yang lebih menekankan analisispgda proses
penyimpulan deduktif dan edukatif, serta pada aisaterhadap dinamika
hubungan antara fenomena yang diamati, dengan meakgn
penjabaran kalim&f
3. Informan Penelitian
Informan menurut kamud$imiah Populer Lengkapadalah penyelidik,
pemberi informasi dan dafd.Informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan ksingenelitian®

Diperkirakan orang yang menjadi informan ini merggialan memahami

“’Maman RachmanManajemen Kelas, Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg®8), hal. 60

*®saifull Annur, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Analisis Data Kititatif dan
Kualitatif), ( Palembang: Noer Fikri, 2013), hal. 149

“Faridah Hamidkamus llmiah Populer LengkafSurabaya:Apollo), hal. 222

%0 Laxey J.MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfBandung:Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 132
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data, informasi ataupun fakta dari obyek penelitdalam penelitian ini
yang menjadi informan adalah wali kelas, dan tigagng guru MAPEL
(Mata Pelajaran) yang mengajar kelas VIII di MTs-Hikmah SU |
Palembang.

4. Jenis dan sumber data
a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuidlitzitu data yang

diungkapkan dalam bentuk kalimat uraian-uraian yadgam

penelitian yaitu berisikan permasalahan seputaralalaspenelitian
yang penulis bahas yakni tentang Pengelolaan RAIADI Mts Al-

Hikmah SU | Palembang. yang relevan permasalahag ggemukan.

b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian i@ dda
yaitu:

1). Sumber data primer yaitu merupakan sumber ykatg diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunaleratau
informasi yang dicari® Yaitu wali kelas, dan guru MAPEL kelas
VIII di MTs Al-Hikmah SU | Palembang.

2). sumber data skundenerupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung dari dubje
penelitianny&? Yaitu bahan-bahan kepustakaan yang berkenaan

dengan pengelolaan kelas.

' sayfudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 91
* Ibid., hal. 100
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5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan datagyakan
dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:

a. Observasi adalah pengamatan yang digunakan dakamgka
mengumpulkan data dalam suatu peneliffamalam penelitian ini
peneliti mengamati langsung pengelolaan kelas ylagukan oleh
guru di kelas VIII serta faktor apa saja yang memgaeuhi
pengelolaan kelas VIII di MTs Al-Hikmah SU | Paleanty, kemudian
mencatatnya sebagai bahan kajian dalam penelitian i

b. Wawancara digunakan untuk memperoleh data-data slariber-
sumber secara lisan melalui bercakap-cakap daat@pmnuka dengan
wali kelas VIll,dan guru MAPEL (Mata Pelajaran) &sel VIII.
Disamping itu wawancara juga digunakan untuk meatkam
informasi yang signifikan dalam pengelolaan keldH ©i MTs Al-
Hikmah SU | Palembang.

c. Dokumentasi digunakan untuk kebutuhan tahap ekglatan juga
untuk mengungkapkan data yang bersifat adminigtrdan data
kegiatan yang bersifat dokumentasi. memperoleh datngenai
kondisi objektif atau profil madrasah yang dijadikakus penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Dalam mengemukakan analisis data penulis mengskank

analisis diskriptif kualitatif.

#Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposflakarta: Bumi
Aksara,2010), hal. 63



a.

C.

18

Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses penyederhanaan datgraiagamuncul dari
sumber penelitian yang dipilah-pilih melalui belpgerdahapan, karena
data yang diperlukan penulis tidak dapat ditulisuse sehingga perlu
disederhanakan.

Penyajian Data

Pada tahap ini penulis melakukan proses penggdétandengan cara
naratif dengan analisa sekumpulan data yang tarsugang
memberikan adanya penarikan kesimpulan dari datg diteliti.
Verfikasi/ penarkan kesimpulan

Yaitu makna-makna yang muncul dari data halus dielienarannya,

kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakanitzsiti

|. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, defenisi konseptual,
kerangka teori, tinjauan pustaka, metodelogi peael
dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori
yang menjelaskan tentang pegelolaan kelas dan
beberapa yang telah disinggung di latar belakang.

BAB Il Diskripsi wilayah penelitian

** Saiful Annur,0p.Cit.,hal. 116-228
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BAB V
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Bab ini menjelaskan gambaran umum MTs Al-Hikmah
SU | Palembang yang meliputi sejarah, struktur
organisasi, sarana prasarana, dan keadaan kelas VI
Mts Al-Hikmah SU | Palembang.

Analisis Data

Yang meliputi analisis pengelolaan kelas VIII di MT
Al-Hikmah SU | Palembang.

Penutup

Yaitu terdiri dari kesimpulan, saran dan bagianirakh

(daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup)



